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ABSTRAK

Afifah Asfaruwaida. Pengaruh Keberagamaan Terhadap Kesehatan Mental dan
Keharmonisan Sosial (Studi pada 2 Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Di Kost X) Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2012.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keberagamaan seperti keyakinan,
peribadatan dan akhlak terhadap kesehatan mental dan keharmonisan sosial.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan secara langsung
terhadap obyek yang diteliti, untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan kesadaran
beragama dan pengalaman beragama. Sumber data penelitian ini adalah dua orang mahasiswa
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang menempati kost X dan sering berkomunikasi dengan
mahasiswa non muslim, yaitu FN dan EH. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi
dan wawancara. Analisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu mengelola
data dan melaporkan apa yang telah diperoleh selama penelitian dengan cermat dan teliti
serta memberikan interpretasi terhadap data itu ke dalam suatu kebulatan yang utuh dengan
menggunakan kata-kata sehingga dapat menggambarkan obyek penelitian saat dilakukannnya
penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keyakinan yang diwujudkan dengan
menjalankan semua perintah Allah dan menjauhi larangan Allah atas dasar keyakinan adalah
memberikan suasana hati yang damai dan tentram. Peribadatan yang dilaksanakan seperti
sholat, dzikir, membaca Al Quran dan puasa menimbulkan efek positif dalam kehidupan
individu, yaitu menumbuhkan rasa damai dan tenang ketika sehabis menjalankannya dan itu
adalah salah satu cirri dari kesehatan mental. Dan yang terakhir akhlak yang baik seperti
saling memberi, saling menolong dan bekerja sama memberikan pengaruh yang positif dalam
menciptakan keharmonisan sosail dalam masyarakat.

Keyword: Keberagamaan, Kesehatan Mental, Keharrmonisan Sosial.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
1. Keberagamaan

Keberagamaan atau religiusitas adalah kata kerja yang berasal dari
kata benda religion. Religi itu sendiri berasal dari kata re dan ligare artinya
menghubungkan kembali yang telah putus, yaitu menghubungkan kembali tali
hubungan antara Tuhan dan manusia yang telah terputus oleh dosa-dosanya.*

Kata religi berasal dari bahasa latin religio yang berasal dari akar kata
religare yang berarti mengikat. Maksudnya adalah ikatan manusia dengan
suatu tenaga yaitu tenaga gaib yang kudus. Religi adalah kecenderungan rohani
manusia untuk berhubungan dengan aam semesta, nilai yang meliputi
segalanya, makna yang terakhir, dan hakikat dari semuanya. 2

Sedangkan menurut Robert H. Thouless menyebutkan agama sebagai
keyakinan (tentang dunia lain), yaitu sikap (cara penyesuaian diri) terhadap

dunia yang mencakup acuan yag menunjukkan lingkungan yang lebih luas dari

! “Religiusitas dan Perilaku Manusia”,
http://www.nuansai slam.com/index.php?option=com_content& view=article& id=321:religiusitas-
dan-perilaku-manusia& catid=89: psikol ogi-islam& Itemid=277

2 ibid



lingkungan fisik yang terikat ruang dan waktu (dalam hal ini, yang dimaksud
adalah dunia spiritual).

Jadi keberagamaan adalah aktivitas beragama bukan hanya terjadi
ketika seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika
melakukan aktifitas lain yang didorong kekuatan supranatural .* K eberagamaan
yang dimaksud dalam penulisan ini adalah aktivitas beragama seseorang yang
terkait dengan keyakinan terhadap Allah, ibadah ritual yang dijalankan dan
perilaku yang didorong oleh keyakinannya kepada Allah yaitu perilaku akhlak.

2. Kesehatan Mental

Kesehatan mental adalah terwujudnya keserasian yang sungguh-
sungguh antara fungsi-fungs kejiwaan dan terciptanya penyesuaian diri antara
manusia dengan dirinya sendiri dan lingkungannya, berlandaskan keimanan
dan ketagwaan serta bertujuan untuk mencapai hidup yang bermakna dan
bahagia dunia dan akhirat.

Kesehatan mental dalam Islam adalah ibadah dalam pengertian luas

atau [pengembangan potensi diri yang dimiliki manusias dalam rangka

3 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta; PT Raja Grafindo Persada, 2009) him 14

* Djamaludin Ancok & Fuad Nashori, Psikologi Islami Solusi Islam atas Problem-Problem
Psikologi, (Y ogyakarta; Pustaka Pelgjar, 2008) him 76

> Zakiyah Daradjat, Kesehatan Mental Peranannya dalam Pendidikan dan Peggjaran, (Jakarta:
IAIN, 1984), him. 4.



pengabdian kepada Allah dan agamanya, untuk mendapatkan al-nafs al-
muthmainnah (jiwa yang tenang dan berbahagia).®
3. Keharmonisan Sosial

Keharmonisan sosia adalah suatu keadaan dan kondis didalam
masyarakat yang menyangkut segala hal tentang masyarakat yang bersifat
selaras dan serasi.’

Jadi secara keseluruhan maksud dari judul skrips “Pengaruh
Keberagamaan Terhadap Terhadap Kesehatan Mental dan Keharmonisan
Sosial (Studi terhadap 2 Penghuni kost X Gendeng Baciro Y ogyakarta)” adalah
bagaimana perilaku keberagamaan seperti keyakinan, ritual ibadah dan akhlah
dapat mewujudkan keserasian dalam hidupnya sehingga akan tercapai pula

keharmonisan socia atau kerukunan antar penghuni kost X.

B. LATAR BELAKANG MASALAH
Kota pelgar merupakan salah satu julukan bagi kota Y ogyakarta, karena
di Yogyakarta banyak perguruan tinggi dan Universitas serta banyak pelgar dari
berbagai penjuru provins di Indonesia menuntut ilmu di Yogyakarta. Bahkan
kota Yogyakarta juga dikatakan sebagai cerminan dari Indonesia kecil, karena

ditinggali oleh berbaga suku, adat, kebudayaan dan agama yang berbeda yang

® Sururin, 1lmu Jiwa Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2004), him. 149

’ Astrid. Dkk, Pengantar Sosiologi Dan Perubahan Sosial, (Bandung: Bina Cipta, 1979),
him. 128



kemudian mereka tinggal dalam satu lingkungan kampus baik itu kampus
Perguruan Tinggi Negeri maupun Swasta.

Mahasiswa yang datang dari berbagai penjuru kota di Indonesia
mengharuskan mereka untuk tinggal terpisah dengan orang tua. Mahasiswa yang
memiliki family di kota Y ogyakarta dapat tinggal bersama, tetapi bagi mahasiswa
yang tidak memiliki sanak saudara di kota Yogyakarta mengharuskan mereka
untuk tinggal di kost. Tak terkecuali mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
yang berasal dari berbagai penjuru kota di Indonesia. Tak sedikit dari mereka
memilih rumah kost sebagai tempat tinggal, tempat berteduh dan tempat istirahat
setelah seharian bergelut di lingkungan kampus untuk menuntut ilmu.

Rumah kost adalah rumah sewa® Daam satu rumah kost biasanya
ditinggali oleh banyak orang dari daerah asal yang berbeda-beda. Tak terkecuali
rumah kost mahasiswa, karena asal daerah mereka yang tidak sama maka adat
istiadat, kebudayaan dan agama mereka berbeda pula. Terkadang perbedaan
tersebut menimbulkan konflik bagi diri mereka, entah itu konflik antar individu
maupun konflik batin bagi individu itu sendiri.

Konflik antar individu dalam konsep beragama tidak akan terjadi apabila
setigp individu mempunyai sikap toleransi beragama. Untuk mencapai jalan
keselamatan warga negara sepantasnya toleran, egaliter dan terbuka terhadap

setigp pilihan jalan keselamatan yang ada yang memungkinkan terjadinya

8 Ibid., him. 375.



perbedaan dalam ajarannya’ Dalam agama tidak mengena toleransi, tetapi
penganutnya dianjurkan untuk saling hormat menghormati (toleransi sosial)
dalam kehidupan keduniaan.'® Pernyataan ini diperkuat oleh firman Allah dalam

Q.S Al-Mumtahanah (60) ayat 8 yang menjelaskan tentang toleransi umat

beragama.

A 8 za,«/ " 2 Sy *‘".,"‘Z,”-d" _ g~ A ... <
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“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap
orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir
kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku
adil”

Tolerans beragama merupakan solusi bagi individu untuk mencapai
kerukunan antar umat yang berbeda keyakinan. Jaminan atas keyakinan yang
berbeda merupakan kata kunci kerukunan beragama. Tak dapat dipungkiri bahwa

toleranss merupakan bagian inheren kehidupan manusia. Lewat tolerang,

transformasi sosia terjadi.”> Dan kerukunan serta keharmonisan antar umat

° Sukidi, Prinsip Berkeyakinan yang Setara, Koran Kompas (4 Februari 2012), him. 6

1% Achmad Mubarok, Al Irsyad An Nafsy Konseling Agama Teori dan Kasus, (Jakarta; PT.
Bina Rena Pariwara, 2002), him. 139-140.

“Al-Mumtahanah (60): 8

2'Y enny Zannuba Wahid, “Robohnya Kerukunan Beragama”, Koran Kompas (25 September
2010), him 7



beragama adalah sebagai cita-cita bangsa Indonesia.”* Jadi apabila ingin tercipta
kerukunan antar manusia perlu adanya konsep toleransi beragama yang
dikedepankan oleh umat beragama ketika berhubungan dengan individu yang
berbeda keyakinan.

Umat Islam ketika berada diantara individu yang berbeda keyakinan
diharuskan baginya untuk tetap konsisten pada agamanya. Seperti dalam firman

Allah dalam Q.S Fushshilat (41): 30:

- 2 s G
5 |
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah
Allah" Kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka malaikat akan
turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan
janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah
dijanjikan Allah kepadamu”.**

Menurut Imam Qurthubiy, istigamah (meneguhkan atau teguh) dalam
ayat diatas diartikan sebagai tegak lurus atau konsisten untuk selalu mentaati
Allah SWT dalam kondis apapun baik dalam keyakinan, perkataan, dan
perbuatan, kemudian tetap dalam kondisi semacam itu secara terus-menerus’.

(Imam Qurthubiy, Tafsir a-Qurthubiy, juz 15/358). Di dalam Tafsir al-

13 “Selain itu kerukunan antar umat beragama menjadi nilai kebangsaan. Sehingga dapat
menciptakan kehidupan masyarakat yang semakin harmonis. Ini merupakan cita-cita bangsa.”
“Keberagamaan Agama Semakin Mendapat Tantangan”,Joglo Pos, 31 Oktober 2011, him 6.

' Fushshilat (41): 30



Baidlawiy, Imam Baidlawiy, menyitir riwayat dari Khulafaur Rasyidin,
menyatakan, “Istigamah adalah al-tsabat (teguh) dalam iman, ikhlas dalam amal
dan menunaikan seluruh kewgjiban.” (Imam al-Baidlawiy, Tafsir al-Baidlawiy,
juz 5/114)."

Terkait fenomena disekitar tempat tinggal penulis didaerah Gendeng
Baciro Y ogyakarta terdapat rumah kost yang ditinggali oleh mahasiswa dengan
keyakinan yang berbeda. Rumah kost tersebut ditinggali oleh mahasiswa UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta yang beragama |slam dan juga mahasiswa non-Islam
dari kampus lain. Dalam satu rumah kost yang ditinggali oleh mahasiswa muslim
dan mahasiswa non muslim, mempunyai hubungan yang dekat antar mahasiswa
yang berbeda keyakinan.

Dari uraian diatas jelaslah bahwa ketika seorang muslim berada pada
kondisi apapun seorang muslim haruslah tetap istigomah dalam mentaati Allah.
Sedangkan dalam konsep judul skripsi ini bahwa mahasiswa muslim berada
pada kondis ditengah mahasiswa beda agama atau dalam satu lingkungan
yaitu satu rumah kost dengan mahasiswa non muslim, diharapkan bahwa
mahasiswa muslim tersebut tetap istigamah atau tetap teguh untuk selalu
mentaati perintah Allah baik dalam hal keyakinan, perkataan, dan perbuatan,

kemudian tetap dalam kondisi semacam itu secara terus-menerus.

5 “Istigomah di Jalan Allah”, http:/Ilyly057.blogspot.com/2011/05/istigamah-di-jalan-
alah.html



Dilihat dari latar belakang di atas penulis terdorong untuk melakukan
penulisan tentang Pengaruh Keberagamaan Terhadap Kesehatan Menta dan
Keharmonisan Sosial (Studi pada 2 Mahaasiswa UIN Sunan Kalijaga Penghuni

kost X Gendeng Baciro Y ogyakarta).

C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarka uraian pada latar belakang masalah diatas, penulis menetapkan
rumusan masalah dalam penulisan ini adalah:
1. Bagaimana keyakinan mahasisva UIN dan pengaruhnya terhadap kesehatan
mental dan keharmonisan sosial?
2. Bagaimana ritual ibadah mahasiswa UIN Sunan Kalijaga dan pengaruhnya
terhadap kesehatan mental ?

3. Bagaimana akhlak mahasiswa UIN dan keharmonisan sosial?

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENULISAN
1. Tujuan Penulisan
a. Untuk mengetahui keyakinan Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga serta
Pengaruhnya terhadap kesehatan mental dan keharmonisan sosial.
b. Untuk mengetahui ritual ibadah mahasiswa UIN Sunan Kalijaga serta

pengaruhnya terhadap kesehatan mental



Cc. Untuk mengetahui akhlah dari mahasiswa UIN Sunan Kalijaga

Y ogyakarta serta pengaruhnya terhadap keharmonisan sosial.

2. Kegunaan Penulisan

Adapun kegunaan dari penulisan ini adal ah:

a SecaraTeoritis

Penulisan ini diharapkan mampu memberikan sumbangan

pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan

ilmu Psikologi Agama pada khususnya yang implementatif dengan

praktek Bimbingan dan Konseling Islam.

b. SecaraPraktis

1)

2)

Penulisan ini diharapkan dapat menambah khazanah dan wawasan
bagi masyarakat lingkungan kost tentang solus praktek-praktek
bimbingan bagi mahasiswa muslim yang tinggal bersama dengan
mahasi swa beda agama.

Dapat memberi informasi tentang bagaimana pengaruh
keberagamaan terhadap kesehatan mental dan keharmonisan sosial
mahasiswa muslim di tengah mahasiswa beda agama, baik bagi
penulis, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, maupun bagi

konselor yang menghadapi konsdli lintas agama.
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E. KAJIAN PUSTAKA

Suatu hal yang sangat menarik bagi penulis dapat mengadakan penulisan di
sebuah rumah kost di daerah Gendeng Baciro Y ogyakarta tentang keberagamaan
mahasiswa muslim di tengah mahasiswa beda agama. Sepanjang pengetahuan
penulis, masalah keberagamaan mahasiswa di kost belum pernah diteliti oleh
penulis sebelumnya. Namun demikian, telah ada beberapa penulisan terdahulu
nyaris berdekatan dengan tema penulisan ini yang dapat dikembangkan sebagai
pembanding. Penulisan tersebut antaralain:

1. Skripsi karya Usmanto dengan judul “Keberagamaan Siswa Muslim di SMA
BOPKRI 1 Yogyakarta”, skripsi ini bertujuan untuk mengetahui konsep
pembelgjaran Religiusitas dan implementasinya di SMA BOPKRI 1
Yogyakarta, dan juga mengetahui keberagamaan siswa muslim di SMA
BOPKRI 1 Yogyakarta.'®

2. Skripsi karya Misbakhul Huda dengan judul “Kehidupan Keberagamaan
dalam Keluarga Beda Agama (Islam-Katolik) (di desa Catur Tunggal Depok
Sleman Yogyakarta), penulisan ini bertujuan untuk mengetahui kehidupan
keberagamaan antara anggota keluarga dalam keluarga beda agama di Desa

Catur Tunggal. Serta menjelaskan tentang bagaimana fenomena kehidupan

'® Usmanto, Keberagamaan Siswa Muslim di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta, Skripsi Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarrta 2008.
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sosial keagamaan yang terjadi dalam keluarga beda agama dengan
masyarakat.*’

3. Jurnal penulisan IAIN Antasari oleh Tarwilah dengsn judul Pendidikan
Keluarga Dalam Membentuk Kesehatan Mental (Studi Pada Pemikiran
Zakiyah Daradjat), penulisan ini bertujuan untuk mengetahui pemikiran
Zakiyah Daradjat tentang pendidikan agama dalam keluarga serta peran
pendidikan keluarga dalam membentuk kesehatan mental .*®

Dari ketiga penulisan di atas saling berkaitan dengan penulisan penulis
yaitu Pengaruh Keberagamaan Terhadap Kesehatan Mental dan Keharmonisan

Sosia (Studi 2 Mahasisawa UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta yang tinggal di kost

X), letak perbedaan adalah pada penulisan yang pertama lebih condong pada

konsep pembelgjaran religiusitas dari pada keberagamaan siswanya, sedang

penulisan yang kedua condong pada keagamaan antar anggota keluarga, dan
penulisan yang ketiga lebih pada pemikiran Zakiyah Daradjat tentang pendidikan
keluarga dalam membenntuk kesehatan mental. Sedangkan yang akan diteliti
oleh penulis adalah bagaimana keberagamaan mahasiswa muslim yang

menempati kost X yang berpengaruh terhadap kesehatan mental dan

" Misbakhul Huda, Kehidupan Keberagamaan dalam Keluarga Beda Agama (Islam-Katolik)
(di desa Catur Tunggal Depok Sleman Yogyakarta), Skripsi Fakultas Ushuludhin UIN Sunan Klijaga
Y ogyakarta 2004

BTarwilah, “Pendidikan Keluarga Dalam Membentuk Kesehatan Mental (Studi Pada
Pemikiran Zakiyah Daradjat), Jurnal Penulisan IAIN Antasari, Vol. XI No-1 (Januari-Juni 2006)
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keharmonisan sosid yang tercermin dalam toleranss beragamaan yang

dimunculkan agar tercipta kerukunan antar umat beragama dalam kost.

F. KERANGKA TEORI
1. Pengertian Keberagamaan

Sesual dengan EY D keberagamaan berasal dari kata dasar agama yang
berarti keyakinan dan kepercayaan kepada Tuhan, akidah, din.*® Sedangkan
menurut Harun Nasution merunut pengertian agama berdasar asal kata, yaitu
al-Din, religi (relegere, religare) dan agama. Al-Din (semit) berarti undang-
undang atau hukum. Kemudian dalam bahasa arab, kata ini mengandung arti
menguasai, menundukkan, patuh, utang, balasan, kebiasaan. Sedangkan dari
kata religi (latin) atau relegere mengumpulkan dan membaca. Kemudian
religare berarti mengikat. Adapun kata agama terdiri dari a= tidak; gam=
pergi, mengandung arti tidak pergi, tetap ditempat atau diwarisi turun-
temurun. %

Agama secara objektif dengan jelas menggarkan kepada manusia
bagaimana harus berkeyakinan kepada Tuhan yang disebut iman, dari sumber
iman akan terwujud sikap mental ketaatan yang nantinya akan menyebabkan

seseorang melakukan apa yang diperintahkan oleh Tuhan dan meninggalkan

¥ pius A Partanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus Populer, ibid., HIm 9

2 Jalaludin, Psikologi Agama, ibid., him 12
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apayang dilarang-Nya (ibadah) tanpa juga mengenyampingkan tata cara yang
baik di dalam berkomunikasi secara vertikal dengann Tuhan maupun secara
horizontal dengan sesamanya (akhlak), menuju satu titik sentral yang tinggi
nilainya yaitu menyerahkan diri kepada Tuhan, yang berintikan ketakwaan.*

Sedangkan agama menurut penuturan orang jawa “Agama itu
ageman, agama itu pakaian. Semua orang memakai ageman dimanapun,
kapanpun. Ketika kerja bakti, kami masing-masing memaka ageman, dan
kami tidak pernah mempersoalkan entah agemanmu Islam, Katolik, Hindhu,
Budha, K ejawen, atau apapun.”?

Pernyataan dari orang jawa ini dipertegas dengan pernyataan
Khomarudin Hidayat yang mengatakan bahwa agama ibarat pakaian. Dalam
Q.S AIl-*Araf : 26 yang berbunyi :

%

P
SN I (e (e aEmis T B R I TP T R TR PR

“Hai anak Adam, sesungguhnya kami telah menurunkan kepadamu
pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan
pakaian takwa itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah sebahagian
dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat.”*®

2! Hafi Anshari, Dasar-Dasar Ilmu Jiwa Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1991), him 22-
23

% Ambrosias Heri Krismawanto, Agamaitu Agemen, Jurnal Mahasiswa Perbandingan
Agama, Fak. Ushuludin UIN Sunan Klijaga Y ogyakarta, Vol. 2, No. 1, (Maret, 2011), HIm 12-13

2 Al-*Araf (7): 26
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Dari ayat diatas disebutkan bahwa “sebaik-baik pakaian adalah
pakaian takwa” Takwa adalah hasil keberagamaan yang benar, sedangkan
takwa oleh Allah dinyatakan sebagai sebaik-baiknya pakaian. Dari fungsi
pakaian sendiri adalah untuk menjaga kesehatan, menutup aurat dan
berpakaian selalu mempertimbangkan aspek estetika atau seni agar enak
dipandang. Itulah fungsi utama dari pakaian yang dapat dianalogkan dengan
pakaian.?*

Menurut Berger agama sebagal sistem kebudayaan, dan keberagamaan
adalah ekspresi keberagamaan individu atau kelompok. Dan menurut Joachim
Wach ekspresi keberagamaan dapat dilihat dalam tiga bentuk, yaitu; pertama,
pemikiran keagamaan, yaitu ekspresi pengalaman keagamaan dalam bentuk
konsep-konsep atau gjaran yang berbentuk teoritis dan intelektualistis. Kedua,
perbuatan keagamaan (ritual) yaitu ekspresi keagamaan dalam bentuk tingkah
laku atau perbuatan sebaga bentuk implikasi praktis dari konsep-konsep atau
pemikiran yang bersifat teoritis dan intelektualistik. Ketiga, persekutuan
(organisasi) keagamaan, yaitu himpunan orang-orang yang mempunyai

pemikiran dan perbutan yang sama. Jadi dapat diartikan ekpresi keberagamaan

** Khomarudin Hidayat, Psikologi Beragama Menjadikan Hidup Lebih Nyaman dan Santun,
(Jakarta: Hikmah, 2007) HIm 10.
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adalah respon terhadap sesuatu yang diyakini sebagai realitas mutlak
(Ultimate Reality).”

Keberagamaan atau religiusitas adalah aktivitas beragama. Dan
aktivitas beragama disini bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan
perilaku ritual (beribadah), tapi juga aktivitas lain yang didorong oleh
kekuatan supranatural. Bukan hanya aktivitas yang tampak dan dapat dilihat
oleh mata tetapi juga aktivitas yang tak tampak dan terjadi dalam hati
seseorang.?

Daam Isam sendiri memiliki tiga dimensi dasar, yaitu Idam
(ketundukan), iman (keimana) dan ikhsan (kebgjikan). Islam sebagai besaksi
tiada Tuhan selain Allah, mendirikan sholat, membayar zakat, berpuasa
ramadhan dan menunaikan ibadah hgji. Sedangkan iman adalah percaya
kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab, para rosul, hari kiamat dan takdir.
Sedangkan ihsan sendiri adalah beribadah kepada Allah seolah-olah engkau
melihat-Nya.?’

Daam islam iman adalah percaya kepada Allah dengan segala apa

yang diturunkan-Nya, kepercayaan itu ditunjukkan dengan seladu menaati

 Ahmad Salehudin, Satu Dusun Tiga Masjid Anomali Idiologisasi Agama dalam Agama,
(Yogyakarta; Pilar Media, 2007) him 12-13

?¢ Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori, Psikologi Islami, ibid., him. 76

" Willian C. Chittick, Tasawuf Dimata Kaum Sufi, terj. Sufism, (Bandung, Mizan Media
Utama, 2002), him. 21-22
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perinyah-perinyah Allah. Seperti menjalankan kewajiban-kewajiban seseorang
sebagal umat muslim yaitu menjalankan ibadah-ibadah ritual yang diwgjibkan
oleh Allah kepada umat-Nya. Sedangkan ihsan sendiri adalah menjalankan
ibadah, tetapi ibadah dalam pengertian ini adalah ibdah dalam arti luas, tidak
sekedar menjalankan ritual tertentu saja tetapi juga menjalankan suatu ibadah
yang meluas kepada sesame manusia, seperti berbuat baik kepada siapa saja.
2. Unsur-Unsur Keberagamaan

a. Menurut Zakiyah Daradjat

Menurut Zakiah Daradjat bahwa dalam religiusitas terdapat

dua unsur, yaitu:

1) Kesadaran agama (Religious Counciouness) adalah bagian atau segi
agama hadir (terasa) dalam pikiran dan dapat diuji melalui introspeksi
atau dapat dikatakan bahwa ia adalah aspek mental dari aktivitas
agama.

2) Pengalaman agama (Religious Eksperience) adalah unsur perasaaan
daam kesadaran agama, yaitu perasaan yang membawa kepada
keyakinan yang dihasilkan oleh tindakan (amaliah).?®
Keberagamaan atau religiusitas terdapat dua unsur yang saling

melengkapi yaitu kesadaran agama dan pengalaman agama. Kesadaran agama

aktivitas agama yang tidak tampak oleh mata diartikan sebagai perasaan

%8 7akiah Daradjat, 1lmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1972) him 12
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individu ketika menjalankan aktivitas-aktivitas agama. Sedangkan
pengalaman agama merupakan aktivitas yang dapat dilihat oleh mata
(tampak), diartikan sebaga tindakan amaliah seperti ritual dan akhlak
seseorang yang didorong oleh kesadaran agama yang didasari oleh
keyakinannya terhadap Tuhan.
b. Menurut Djamaludin Ancok
Konsep religiusitas rumusan C.Y. Glock & R. Strak keberagmaan
atau religiusitas adalah aktifitas beragama bukan hanya terjadi ketika
seseoarang melakukan perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika
melakkukan aktifitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural
bukan hanya yang berkaitan dengan aktifitas yang tampak dan dapat
dilihat mata, tapi juga aktifitas yang tak tampak dan terjadi dalam hati
seseorang. Karena itu, keberagamaan seseorang akan meliputi berbagai
macam sis atau dimensi. Dengan demikian agama adalah sebuah sistem
yang berdimensi banyak. Agama, dalam pengertian Glock dan Stark
adalah sistem simbol, sistem keyakinan, sisten nilai dan sistem perilaku
yang terlambangkan, yang semuanya itu berpusat pada persoalan-
persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi (ultimate

meaning). Dimensi itu antaralain; dimensi keyakinan (idiologis), dimensi



18

pribadatan (ritualistik), dimensi penghayatan (eksperiensial), dimens
pengalaman (konsekuensial), dimensi pengetahuan agama (intelektual).?

Konsep rdligiusitas versi Glock & Strek yang membagi
keberagamaan menjadi lima dimensi dalam tingkat tertentu mempunyai
kesesuaian dengan |slam. Menurut Djamaludin Ancok dan Fuand Nashori
dalam bukunya Psikologi Islami menerangkan bahwa untuk memahami

Islam dan umat Islam, konsep yang tepat adalah konsep yang mampu

memahami adanya beragam dimensi dalam ber-lIdam. Menurut

Djamaudin Ancok dimensi yang mempunyai kesesuaian dengan Islam

antaralain:

1) Dimens keyakinan atau agidah Islam menunjuk pada seberapa tingkat
keyakinan mudim terhadap kebenaran garan-gjran agamanya,
terutama terhadap garan-gjaran yang bersifat  fundamental dan
dokmatik. Didalam keberisaman, isi dari dimensi keimanan
menyangkut keyakinan tentang Allah, surga dan neraka, serta gadha
dan gadar. Dimens ini adalah merujuk pada kepercayaan manusia
kepada Allah.

2) Dimens peribadatan atau praktek agama (syariah) menunju pada
sebergpa tingkat kepatuhan muslim dalam mengerjakan kegiatan-

kegiatan ritual sebagaimana disuruh dan di anjurkan oleh agamanya.

% Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori, Psikologi Islami, ibid., him 77
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Daam keberislaman, dimens peribadatan menyangkut pelaksanaan
shaat, puasa, zakat, haji, membaca Al-Quran, doa, dzikir, ibadah
kurban, iktikaf di magjid di bulan puasa dan sebagainya. Dimensi ini
adalah hubungan peribadatan antara hamba dengan penciptanya untuk
lebih mendekatkan diri kepada Allah.

3) Dimensi pengamalan atau akhlak, menunjuk pada seberapa tingkatan
muslim berperilaku dimotivasi oleh garan-gjaran agamanya, yaitu
bagaimana individu berelas dengan dunianya, terutama dengan
sesama manusia. Dalam keberislaman, dimensi ini meliputi perilaku
suka menolong, bekerjasama, berderma, mensgahterakan dan
menumbuhkembangkan orang lain, menegakkan keadilan dan
kebenaran, berlaku jujur, memaafkan, menjaga lingkungan hidup,
menjaga amanat, tidak mencuri, tidak menipu mematuhi norma-norma
yang berlaku dan sebagainya. Dimensi ini adaah merujuk pada
perilaku yang berpusat pada hablun minannas atau hubungan baik
dengan sesama manusia.®

c. Menurut Muhammad Imarah
Konsekuens penganutan agama mengandung dua pengertian

kewgjiban dan tanggung jawab, antaralain:

*ibid., him. 80-81
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1) Kewajiban dan tanggung jawab secara vertikal, yaitu kewgjiban dan
tanggung jawab antara pribadi dan Tuhannya

2) Tanggung jawab secara horisontal, dengan memfungsionalkan ajaran
agama dan kehidupan bermasyarakat dalam bentuk pergaulan yang
direalisasikan dengan berbagai jenis hubungan. Walaupun dalam
lahirnya adalah hubungan antara manusia dengan manusia, hamun
hakikatnya tidak berbeda dengan kewagjiban dan tanggung jawab
pertama, yaitu sama-sama dan untuk Allah SWT.*

Pada kewgjiban yang pertama, teknik pelaksanaan harus
berpedoman pada ketentuan-ketentuan yang menetapkan rukun dan
syaratnya. Pedoman ini diberikan oleh Syar'i, jika pelaksanaannya
menyimpang dari pedoman yang telah ditentukan, maka kewagjiban itu
tidak sah dan batal.

Sedangkan pada kewajiban yang kedua pemberi perintah tidak
memberikan pedoman dasar pelaksanaan. la hanya memberikan perintah
sgja. Walaupun tidak diberikan pedoman dasar, jika tidak dilaksanakan
akan mendapat resiko atau dosa. Dalam konteks ini Allah menyuruh
manusia untuk menggunakan akal pikiran. Pada umumnya kewajiban
seperti ini lebih banyak menyangkut kepentingan manusia dalam

masyarakat atau membina masyarakat itu sendiri. Dalam persoaan

31 Sal
2005), him 20

d Agil Husin Al Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama, (Jakarta: Ciputat Press,
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kerukunan adalah sesuatu yang menjadi kebutuhan umat manusia dalam
menata hubungan sosianya, maka dengan demikian mewujudkan
kerukunan menjadi wajib atas pertimbangan akal dan didukung oleh ruh
agama.

Dari ketiga teori diatas memiliki keterkaitan antara satu dengan
yang lainnya, ketika individu memiliki keyakinan pada agamanya
individu akan melaksanakan apa yang menjadi tuntunan dari agamanya.
Seperti menjalankan perintah dan menjauhi larangan dari agamanya,
sebagai contoh menjalankan ritual agama, dan pengamalan akhlak.

Rumusan Zakiyah Daradjat tentang unsur keberagamaan memiliki
kesamaan dengan dimensi-dimens keberagamaan rumusan Djamaludin
Ancok serta kewagjiban dan tanggung jawab menurut Muhammad Imarah.
Dari ketiga rumusan memunculkan bahwa dalam keberagamaan terdapat
hubungan antara manusia dengan Tuhan dan manusia dengan manusia.

Kesamaan dalam ketiga rumusan diatas adalah tanggung jawab
dan kewgjiban dari Muhammad Imarah adalah pada kewagjiban antara
manusia dengan Tuhan, pada Zakiyah Daradjat terwujud pada kesadaran
beragama, dan pada rumusan Djamaludin Ancok pada dimens keyakinan
dan peribadatan atau praktek agama. Sedangkan kewgjiban antara

manusia dengan manusia terwujud pada unsur pengalaman agama
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menurut Zakiyah Daradjat, serta pada rumusan Djamaludin Ancok ada
pada dimensi pengamalan agama atau akhl ak.
3. Kesehatan Mental

Orang yang sehat mentalnya adalah orang yang dapat menguasai
segala factor dalam hidupnya, sehingga ia dapat menghindarkan tekanan-
tekanan perasaan atau hal-hal yang membawa kepada frustasi. Dengan kata
lain kesehatan mental juga dapat didefiniskan sebagai pengetahuan dan
perbuatan yang bertujuan untuk mengembangkan dan memanfaatkan segala
potensi, bakat dan pembawaan yang ada semaksimal mungkin sehingga
membawa kepada kebahagiaan diri dan orang lain, serta terhindar dari
gangguan-gangguan penyakit jiwa.*

Dari pandangan Idam, mendefiniskan kesehatan mental sebagai
ibadah dalam arti luas atau pengembangan potensi diri yang dimiliki manusia
dalam rangkaa pengabdian kepada Allah dan agamanya, untuk mendapatkan
jiwa yang tenang dan bahagia.®* Sedangkan Islam memandang ibadah sebagai
pengembangan sifat-sifat Allah yang ada pada manusia untuk menumbuh
kembangkan potens diri yang telah diberikan Allah kepada manusia berupa

potensi-potens yang terdapat dalam nama-nama Allah yang agung (Al Asma

% 7akiyah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1979), him. 12

33 Sururin, llmu Jiwa Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), him. 149
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Al Husna), seprti potens ilmu, puasa, sosial, kekayaan, pendengaran,
penglihatan dan potensi-potensi lainnya.

Dengan demikian maksud dan tujuan ibadah dalam Islam tidak
menyangkut hubungan vertical Hablun min Allah, tetapi juga menyangkut
hubungan horizontal yang meliputi Hablun min Al Annas, Hablun min al-nafs
dan Hablun min al’alam. Menurut pemahaman kesehatan mental, tujuan dan
maksud yang demikian itu dapat beraarti sebaga pembinaan perasaan dan
hubungan baik antara manusia dengan Allah, sesama manusia, diri sendiri,
serta alam semesta sehingga manusia mampu memenuhi kebutuhan hidup.

4. Keharmoniosan Sosial dan Toleransi antar Umat beragama

Manusia adalah makhluk sosial, atau dapat dikatakan bahwa manusia
tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain. Ketika akan bersosialisasi
dimasyarakat luas manusia dituntut untuk menurunkan egonya agar dirinya
dapat diterima oleh masyarakat luas dan tercitanya keharmonisan sosia di
lingkungan tersebut.

Keharmonisan sosial adalah suatu keadaan dan kondis didalam
masyarakat yang menyangkut segala hal tentang masyarakat yang bersifat
selaras dan serasi.* Jadi keharmonisan sosail adalah suatu terciptanya keadaan

lingkungan yang selaras dan seimbang, atau damai dan atau rukun dalam satu

% Astrid. Dkk, Pengantar Sosiologi Dan Perubahan Sosial, (Bandung: Bina Cipta, 1979),
him. 128
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lingkungan tanpa adanya masalah yang timbul akibat dari ego yang ada pada
diri individu.

Terkait dengan hubungan antar umat beragama juga akan terjalin
keharmonisan sosial apabila dalam berhubungan atau berkominikas
dikedepankan sikap toleransi antar umat beragama. Hubungan yang terjalin
atas dasar pengertian satu sama lain dan toleransi satu dengan yang alain akan
terciptanya suatu keadaan yang dama aman tanpa adanya konflik pada
lingkungan tersebut.

Istilah toleransi berasal dari bahasa Inggris, yaitu: “tolerance” berarti
sikap membiarkan, mengakui dan menghormati keyakinan orang lain tanpa
memerlukan persetujuan. Bahasa Arab mennerjemahkan dengan “tasamuh”,
berarti saling mengizinkan, saling memudahkan. Jadi pengertian tolerans
agama adalah pengakuan adanya kebebasan setigp warga untuk memeluk
agama yang keyakinannya dan kebebasan untuk menjalankan ibadatnya.
Toleransi membina kejujuran, kebesaran jiwa, kebijaksanaan dan tanggung
jawab, sehingga menumbuhkan perasaan solidaritas dan mengeliminir egoistis
golongan. Tolerans hidup beragama itu bukan suatu campur aduk, melainkan
terwujudnya ketenangan, saling menghargai, bahkan sebenarnya lebih dari itu,
antara pemeluk agama harus dibina gotong royong didalam membangun

masyarakat kita sendiri dan demi kebahagiaan bersama. Sikap permusuhan
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sikap prasangka harus dibuang jauh-jauh; diganti dengan saling menghormati
dan menghargai setiap penganut agamanya.*

Tolerans beragama atau sering disebut dengan mengharga agama
lain dimaknani oleh H.A Mukti Ali sebagai “Agree In Disagreement” yang
maksudnya adalah setuju dalam perbedaan. Artinya sekalipun terjadi
perbedaan gjaran pada prinsipnya harus diakui sebagai kebenaran dari Tuhan
oleh pemeluknya masing-masing dan saling dihormati oleh pemeluk agama
yang lain.*®

Jadi sebagal umat yang beragama harus yakin dengan kebenaran
agama yang diyakini tetapi tidak dapat melalaikan juga bahwa agama yang
dianut oleh orang lain itu adalah benar menurut penganutnya. Dengan
pemahaman tersebut akan tercipta keharmonisan antar umat beragama dalam
satu tempat.

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan oleh setiap pemeluk
agama dalam menumbuhkan sikap toleransi dalam kebersamaan yaitu:

a. Meyakini secara utuh kebenaran agamanya masing-masing

b. Memahami gjaran agamanya dengan pengetahuan yang mumpuni

* Said Agil Husin Al Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama, (Jakarta: Ciputat Press,
2005), him 13 & 17.

%M Bahri Ghozali, Studi Agama-Agama (Memahami Agama-Agama Masyarakat),
(Yogyakarta:CV. Amanah, 2011), him 38.
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c. Mampu mengamalkan dengan sebenarnya dan menghargai dengan
sepenuh hati keyakinan orang lain

d. Kemudian bisa menarik titik persamaan dan perbedaan masing-masing
agama37

Tolerans beragama atau menghargai agama lain tidak akan lepas
dari konsep kebebasan beragama. Islam secara terbuka dan jujur mengakui
keberadaan agama-agama terdahulu atau agama-agama lain yang hidup
sezaman.

Isam menerima kehadiran agama-agama lain untuk hidup
berdampingan (koeksistensi) secara layak. IsSlam sama sekali tidak membawa
umatnya untuk bersikap masa bodo, apatis dan pura-pura tidak tahu
(ignorance) atas hadirnya orang lain agama (the religious other). Kesiapan
untuk hidup bertetangga dalam keragaman dan perbedaan, dan dalam situasi
damai merupakan cita-cita luhur Ilam sebagai agama yang menjamin
keselamatan bagi orang lain. ISlam juga mengarahkan kepada umatnya untuk
menunjukkan secara demonstrative maupun persuasive kesiapan hidup dalam
kolaboras, kerja sama, saling memberi dan dengan siapa pun yang menjadi
tetangga iman, tetangga etnik, dan tetangga kultur. Bahu membahu

menghadapi dan memecahkan problem bersama umat manusia.*®

37 1bid hlm 39

% zakiyuddin Baidhawi, Kredo Kebebasan Beragama, (Jakarta: PSAP Muhammadiyah,
2005), him 48
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Seiring dengan dinamika kehidupan yang terus bekembang dan
semakin kompleksnya persoalan kerukunan maka fokusnya lebih diarahkan
pada perwujudan rasa kemanusiaan dengan perkembangan wawasan
multicultural serta dengan pendekatan yang bersifat “bottom up”. Dalam
kaitan ini akan dikembangkan wawasan multikultural pada segenap unsur dan
lapisan masyarakat yang hasilnya kelak diharapkan terwujud masyarakat yang
mempunya kesadaran tidak sgja mengakui perbedaan, tetapi mampu hidup
saling menghargai, menghormati secara tulus, komunikatif dan terbuka, tidak
saling curiga, memberi tempat terhadap keragaman keyakinan, tradisi, adat
maupun budaya, dan yang paling utama berkembang sikap tolong menolong
sebagai wujud rasa kemanusiaan yang dalam dari gjaran agama masing-
masing.*

Tolerans beragama adalah perwujudan dari kewajiban membina
hubungan antara manusia dengan manusia yang terkait dengan hubungan
antar umat beragama. Jadi tolerans beragama yang dimaksudkan dalam
penulisan ini adalah bahwa umat Islam meyakini adanya perbedaan agjaran
agama antar umat beragama, tetapi perbedaan tersebut harus saling dihormati
oleh pemeluk agama lain. Yang kemudian terealisasi dengan kerukunan antar
umat beragama, dan terwujud dengan rasa kemanusiaan yaitu dengan saling

tolong menolong antar umat beragama.

® said Agil Husin, op. cit., him xv
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Dalam pembahasan judul skripsi ini penulis akan menggunakan
rumusan keberagamaan yang sesual dengan teori Djamaludin Ancok, yaitu
yang membagi keberagamaan dalam tiga dimens yaitu keyakinan, ritual dan
akhlak yang kemudian keberagamaan tersebut akan berpengaruh kepada
kesehatan mental seseorang dan membangun keharmonisan sosial dalam
lingkungan kost X.

G. Metode Penulisan
1. JenisPenulisan
Jenis penulisan ini adalah deskriptif kualitatif atau studi kasus, yaitu
menggambarkan objek secara apa adanya dengan pernyataan-pernyatan yang
bersifat kualitatif. Dalam penulisan studi kasus memungkinkan penulis untuk
mempertahankan karakteristik holistik dan bermakna dalam kehidupan nyata
serta mempertanyakan suatu fenomena yang terjadi dimasyarakat. Studi kasus
bertujuan untuk mengetahui bagaimana keberagamaan mahasiswa muslim
ditengah mahasiswa beda agama, yang sumber data utamanya diperoleh dari
teknik wawancara kepada para subjek.
2. Subjek dan Obyek Penulisan
a. Subjek Penulisan
Dan subjek dari penulisan ini adaah 2 mahasiswa UIN Sunan

Kalijaga Y ogyakarta yang tinggal dikost “X” Gendeng Baciro Y ogyakarta
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dengan kriteria sering berkomunikasi dengan mahasiswa non muslim.
Mahasiswa tersebut adalah FN dan EH.
b. Objek Penulisan
Dan obyek dari penulisan ini adalah aktivitas-aktivitas beragama
yang meliputi:

1) Ritual beribadah yang meliputi: shalat, dzikir, mambaca Al Quran dan
puasa.

2) Akhlak meliputi perilaku: berbuat baik dengan sesama, terutama yang
berbeda keyakinan atau antar umat beragama sebagai wujud dari
toleransi beragama.

3) Tauhid atau keyakinan meliputi: kepercayaan terhadap Tuhan yang
dilihat dari perilaku-perilaku diatas.

3. Metode pengumpulan data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penulisan ini, maka

penulis menggunakan beberapa metode, diantaranya:

a) Wawancara

Teknik wawancara yang penulis gunakan dalam penulisan ini
adalah structure interview (wawancara terstruktur), dimana pertanyaan-
pertanyaan yang digjukan sudah dipersiapkan secara lengkap melalui
interview guide (pedoman wawancara). Metode ini digunakan untuk

memperoleh informasi tentang bagaimana keberagamaan mahasiswa
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muslim di tengah mahasiswa beda agama yang terkait dengan hubungan
antara manusia dengan Tuhan serta manusia dengan manusia.

Adapun sumber yang diwawancarai dalam penulisan ini yaitu dua
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang sering berkomunikasi
dengan mahasiswa non muslim yaitu FN dan EH. Selain itu penulis juga
mewawancarai teman kost dari subjek yang mengetahui keseharian subjek
dan dapat dikatakan sebagal salah satu teman dekat subjek yaitu MA
teman dari EH, serta MN teman dari FN. Pertanyaan yang diberikan pada
saat wawancara adalah ha-hal yang kaitannya dengan masalah dalam
penulisan seperti latar belakang subjek, keberagamaan dari subjek yang
meliputi keyakinan, ritual ibadah dan akhlak dari kedua subjek.

Observasi

Metode observas ini disusun guna memperoleh informas secara
langsung seperti tentang situasi dan kondisi kost X serta suasana yang
terbangun dalam lingkungan kost X tersebut.

Jenis pengamatan yang digunakan adalah pengamatan partisipan
yaitu penulisan dengan melakukan pengamatan secara mendalam dan
menyeluruh mengenai hal-hal yang berkaitan dengan obyek penulisan
dengan melibatkan interaksi sosial antara penulis dan responden dalam

suatu penulisan selama pengumpulan data
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Adapun data yang diperoleh dari observasi secara langsung adalah
data yang konkrit dan nyata tentang subjek kaitannya dengan situasi dan
kondis kost serta hubungan antara subjek dengan mahasiswa non muslim
ketika bergaul atau berkomunikas secara langsung untuk menumbuhkan
kerukunan antar sesama manusia. Kemudian hasil dari penulisan yang
diambil dari lapangan selanjutnya diolah dan hasilnya dibuat dalam
bentuk kata-kata atau tulisan.

Penentuan keabsahan data

Untuk menguji keabsahan data digunakan trianggulasi, yaitu
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaat sesuatu yang lain
diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembandingan terhadap
data yang memanfaatkan penggunaan sumber data, yaitu membandingkan
dan mengecek balik kepercayaan suatu informasi yang telah diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda, hal ini dapat dicapai dengan jalan
berikut:

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang secara umum dengan apa
yang dikatakan subjek secara pribadi.

3) Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang tentang situasi

penulisan dengan apa yang dikatakan pada waktu itu.
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4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai

pendapat dan pandangan orang.*’

4. Andisisdata

Langkah-langkah analisis data dengan pendekatan fenomenologi

adalah sebagai berikut:

a. Mengorganisasikan semua data

b.

Membaca data secara keseluruhan dan membuat catatan pinggir mengenai
data yang dianggap penting, kemudian melakukan analisa tematik yaitu
proses mengkode informasi yang dapat menghasilkan daftar tema, model
tema atau indikator yang kompleks

Menemukan dan mengelompokkan makna pernyataan yang dirasakan oleh
responden.

Mengumpulkan pernyataan-pernyataan kedalam unit makna lalu menulis
gambaran mengenai bagai mana pengalaman tersebut terjadi.
Mengembangkan uraian secara keseluruhan dari fenomena tersebut
sehingga menemukan esens dari fenomena tersebut. Kemudian
mengembangkan textural description dan structural description.
Menjelaskan secara naratif mengenai esensi dari fenomenayang diteliti dan
mendapatkan makna pengalaman subjek penulisan mengenai fenomena

tersebut.

him 178

** Lexy. J. Moleong, Metodologi Penulisan K ualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997),
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BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
1. Pengaruh keyakian terhadap kesehatan mental:
Keyakinan ditunjukkan dengan menjalankan perintah Allah dengan beribadah
dan berbuat baik dengan sesama manusia. Setelah menjalankan perintah Allah
tersebut atas dasar keyakinannya terhadap Allah membuatnya memperoleh
ketenagan hati dan tidak ada konflik batin yang dirasakan dalam dirinya
seperti ketika tidak melaksanakan perintah Allah tersebut.
2. Pengaruh ritual beragama terhadap kesehatan mental:
a. Menjaankan shalat wajib dengan tepat waktu ketika sedang tidak ada
aktivitas membuat hati lebih tenang dan terasa tidak ada beban.
b. Berdzikir ketika sehabis shalat membuat hati lebih tenang dan lebih sabar
dalam menunggu.
c. Membaca Al Quran membuat fikiran menjadi lebih realistis ketika
menghadapi masalah
d. Menjaankan ibadah puasa wajib dan puasa sunnah senin kamis, dapat
mengontrol perilaku sertaikut merasakan kondisi parafakir miskin.
3. Pengaruh akhlak terhadap keharmonisan sosial

a. Saling bertegur sapa ketika berpapasan
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Saling tolong menolong tanpa membeda-bedakan

Saling memberi dan menerima pemberian tanpa harus menyinggung
perasan yang lain

Berkata baik dan sopan

Saling memberikan pendapat dalam forum musyawarah tanpa ada
perbedaan antara muslim atau non muslim

Bergotong royong dalam membangun suatu kondisi dan suasana kost
yang nyaman.

Ke enam akhlak yang dibina oleh 2 mahasiswa UIN Sunan Kalijaga

Y ogyakarta diatas dapat membangun suasana kost yang damai dan nyaman

sehingga tercipta kerukunan antar umat beragama dalam kost X.

B. SARAN

1. Bagi semua penghuni kost X

a

Perkuat rasa keyakinan kepada Allah dengan lebih ikhlas dalam
menjalankan perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan Allah.
Teruslah berbuat baik dengan non muslim agar tetap tercipta kerukunan
dan toleransi antar umat beragama dalam lingkungan kost X.

Sebaiknya menghindari hal-hal yang berpotensi menjadi gesekan-gesekan

sosial yang berdampak pada ketidak harmonisan sosial
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d. Kepada FN dan EH berikan contoh kepada penghuni kost yang lain
bahwa kebersamaan dalam kost adalah bagus dalam kehidupan bersosial
masyarakat.

2. Bagi pemilik kost

a. Jagalah keharmonisan penghuni kost yang sudah terjalin sampai sekarang
dengan terus mengadakan kegiatan-kegiatan yang melibatkan semua
penghunin kost.

b. Selau kontrol dan awas kegiatan-kegiatan yang melibatkan semua
penghuni kost agar kegiatan tersebut tetap terlaksana dengan baik dan

tanpa adanya perselisihan.

3. Bagi konselor

Manusia diciptakan oleh Allah untuk beribadah kepada-Nya. Konselor harus
dapat membimbing kliennya agar potensi beribadah terangsang dan bisa
dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga akan muncul pada diri

klien kesehatan mental padadiri klien dari beribadah pada penciptanya.

C. KATA PENUTUP

Dengan mengucap syukur alhamdulillah kehadirat Allah SWT dengan
segala taufiq dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan

skripsi ini.
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Penulis menyadari dengan sepenuh hati akan keterbatasan penulis dalam
mel akukan penulisan dan penulisan skripsi ini, sehingga menyebabkan kekurangan
waaupun sudah berusaha semaksima mungkin. Oleh karena itu penulis
mengharapkan kritik dan saran dari berbagai pihak demi kesempurnaan skripsi ini.

Dan yang terakhir penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan
manfaat bagi mahasiswa pada umumnya dan mahasiswa muslim yang tinggal
dengan mahasiswa beda agama pada khususnya dalam usaha mewujudkan

toleransi antar umat beragama. Amin
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LAMPIRAN



Pedoman wawancara

A. Untuk Subjek:

1

2.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Identitas diri (nama, umur, alamat asal dan kuliah)

Tolong ceritakan sedikit latar belakang keagamaan keluarga kamu?

Dari kapan tinggal dikost X?

Apakah benar dikost ini juga ditinggali oleh mahasiswa non-Muslim? Ada
berapa mahasiswa non muslim yang tinggal dikost ini?

Kamu sering berinteraksi dengan mahasiswa non musim?

Menurut kamu nyaman tidak tinggal bersama dengan mahasiswa no-
muslim?

Pernah tergangggu menjalankan ritual ibadah dengan adanya non-muslim
dilingkugan kost kamu?

Ketika ada adzan berkumandang apakah anda langsung mengambil air
wudhu dan sholat?

Bagai mana perasaan anda sehabis menjalankan sholat?

apa yang anda kerjakan setelah sholat?

Bagai mana perasaan anda setelah berdzikir

Kalau ketika disini kapan sgja biasanya anda membaca a Quran?
Bagaimana perasaan anda setelah membaca Al Quran

Puasa apa sgja yang biasa anda kerjakan sekarang?

Apa ada pengalaman yang berkesan ketika menjalankan puasa?



16. Pernah merasa terganggu karena tinggal dengan non muslim dalam
menjalankan ibadah sholat, dzikir, baca Al Quran dan puasa?

17. Bagaimana sikap kamu apabila bertemu atau berpapasan dengan teman non
muslim?

18. Bagaimana sikap kamu bila ada teman non-muslim kamu ingin main
kekamar kamu?

19. Pernahkah mereka meminta pertolongan dengan kamu?

20. Pernahkah anda meminta pertolongan dengan mereka?

B. Untuk Informan (teman subjek)
1. Sudah lamakena dengan subjek?
2. Tahukah anda kalau subjek itu tinggal satu kost dengan mahsiswa non
muslim?
3. Bagamanainteraks subjek dengan mahasiswanon muslim?
4. Apakah subjek sholat 5 waktunya tepat waktu?
5. Biasanya apayang dilakukan subjek setelah sholat?
6. Kapan sgja subjek biasanya membaca Al Quran?
7. Subjek rajiin kah puasanya?
8. Kamu pernah mintatolong pada subjek?
9. Apakah dia akan memberikan pertolongan? Dan apakah dia akan meminta

imbalan?



10. Ketika kamu sedang jalan-jalan sama subjek melihat orang minta-minta
dipinggir jalan apakah kalian akan memberi sedikit uang kaian untuk
mereka?

11. Kamu pernah lihat subjek belgjar tentang Agama?

12. Bagaimana sikap subjek dengan non-muslim?



Pedoman Obsevasi
1. Letak kost X dilingkungan sekitarnya?
2. Sarana dan prasarana kost X?
3. Jumlah mahasiswa yang menempati kost X?

4. Keadaan mahasiswa yang menempati kost X?



Subjek

:EH

Tanggal wawancara:

No | Wawancara Koding

1 T Apa yang anda rasakan setelah anda
mel aksanakan sholat dengan tepat waktu?
J : rasanya lebih nyaman mbak, ketika mau | Ketika menjalankan sholat dengan
melakukan sesuatu itu lebih maksimal gak | tepat waktu hati terasa lebih nyaman
kepikiran kalau saya belum sholat, jadi seperti | dan tidak ada beban lagi.
tidak ada beban lagi lah.

2 T : kalau misalnya anda melaksanakannya tidak
tepat waktu bagaimana yang anda rasakan
J . sebenarnya perasaanya biasa sgja tapi ada | Ketika tidak menjalankan sholat
sedikit perasan tidak nyaman, ada sesuatu yang | dengan tepat waktu mengaami
mengganjal mbak, bagaimana sih kalau misalnya | perasaan yang sedikit tidak nyaman
ada kewajiban tapi belum kita laksanakan, pasti | dalam hatinya.
ada sesuatu yang kurang kan.

3 T : bagaimana perasaan anda sehabis melakukan
dzikir
J : sehabis dzikir kan saya berdoa tu mbak, jadi | Ketika ada masalah Setelah berdzikir
perasaan saya berharap untuk doa saya dikabulkan. | ada perasaan damai dalam hati an
kecuali kalau sedang ada masalah biasanya itu | berharap agar doa dikabulkan.
rasanyalebih enak, lebih damai.

4 T : tapi kalau sedang tidak dalam masalah apa
yang anda rasakan ketika sehabis berdzikir Ketika sedang tidak ada masalah
J : saya anggap biasa-biasa gja mbak, tapi ada| setelah berdzikir perasaannya lega
perasaan lega lah mbak, mungkin karena bisa | karena dapat melaksanakan perintah
melaksanakan perintah Allah. Allah.

5 T ladlau bagaimana perasaan anda setelah
membaca Al Quran? Apa ada perasaan seperti
yang anda jelaskan seperti yang diatas tadi? Setelah membaca Al Quran dipikiran




J : kalau sehabis membaca a Quran itu dipikiran
terasa lebih tenang mbak, apalagi kalau lagi
menggebu-gebu karena ada masalah saya itu
terkadang bisa berfikir realistis mbak, gak lagi
emosi saat menghadapi masalah, dan tentunya
kalau pikiran saya tenang hati saya juga ikut
tenang.

terasa lebih tenang dan dapat berfikir
realistis ketika ada maslah dan juga
dapat menjadikan hati 1ebih tenang.

T : pengalaman apa yang anda rasakan ketika anda
menjalankan puasa? Seperti perasaan lebih tenang
atau perasaan apalah?

J : kalau puasa sh biasanya saya lebih terkontrol
mbak, kayak waktu puasa mau marah-marah juga
gak jadi mbak, karena saya inget kalau saya lagi
puasa. Kalau puasa itu saya seperti ada yang
mengigatkan kalau berbuat sesutau. Dan kalau
puasa itu kadang-kadang mikir jadi kalau orang-
orang miskin itu kalau lagi kelaparan itu rasanya
kayak gini.

Ketika menjalankan puasa perilaku
lebih terkontrol, seperti berperilaku
sabar. Dan bisa merasakan apa yang
dirasakan oleh fakir miskin.




Subjek

:FN

Tanggal wawancara:

No

Wawancara

Koding

1

T
menjalankan sholat?

Apa yang anda rasakan ketika selesa

J : perasaannya lebih tenang ssh mbak, dulu saya
pernah udah gak punya uang dan kiriman juga
telat pokoknya didompet itu tinggal berapa ribu
gitu, saya kan ngeluh terus ya mbak, tapi seteah
saya sholat rasanya itu tenang damai langsung bisa
tersenyum, muka juga gak kusut lagi mbak. Dan
waktu sehabis sholat itu saya langsung keingat
orang-orang yang ada dikolong jembatan orang
jadi  saya
bersyukur dengan apa yang saya punya sekarang.

yang minta-minta, itu langsung

Perasaan setelah sholat lebih tenang
dan bersyukur dengan apa yang

dimiliki sekarang.

T . keyika anda berdzikir perasaan anda seperti
apa?

J : kalau perasaan saya merasakan ada ketenagan
mbak, jadi
melakukan dengan berdzikir perasaan gelisah itu
tidak ada mbak, dan lebih sabar menunggu kalau
sambil berdzikir.

ketika menunggu sesuatu saya

Ketika berdzikir lebih
tenang, rasa gelisah tidak adalagi dan

perasaan

lebih sabar ketika menunggu sesuatu

dengan berdzikir.

T : bagaimana perasaan anda sehabis membaca Al
Quran?

J : hati itu rasanya lebih damai mbak, waktu
mendengar ada orang ngaji ga jadi tenang, ketika
sedang buru-buru ga jadi lebih tenang dan santai,
apa lagi kalau mengaji sendiri mbak, lebih damai
dari ketika mendengarkan.

lebih
damai, ketika mendengarkan juga
lebih

Mengaji membuat perasaan

membuat perasaan menjadi

tenang




T : sedangkan ketika menjalankan ibadah puasa
bagai mana perasaan anda?

J . kalau perasaan saya pasti senang ya mbak | Ketika menjalankan puasa lebih
karena saya bisa melaksanakan perintah Allah | terkontrol dalam berperilaku.
meskipun tidak rutin. Dan ketika berpduasa itu
mau berbuat sesuatu juga diingatkan oleh Allah
saya sedang berpuasa jadi jangan seperti ini atau
hati-hati dalam berperilaku. Jadi kalau sedang
berpuasa saya itu merasa bahwa diri saya jadi

pendiam .




Hasil Verbatin

Wawancara Subjek di Kost X

| dentitas subjek :

Nama " FN
Umur : 22 tahun
Alamat asal  : Ambon
Kuliah

: UIN Sunan Kalijaga Fakultas Tarbiyah Jurusan Kependidikan Islam

Wawancaratanggal : Sabtu, 10 Maret 2012

No | Wawancara Koding
1 T : Dari kapan tinggal dikost X?
J . saya tinggl disini dari awa kuliah sekitar | Tinggal dikost hampir 3 tahun.
tahun 2009.
2 T : ada berapa mahasiswa yang tinggal dikost X?
apakah ada mahasiswa non-Muslim? o . )
Ditinggai 60 manhasiswa, 15
J : ada sekitar 60 mahasiswa, dan non mudslim | mahasiswva non musiim dan 45
ada sekitatr 15 mahasiswa. adalah muslim.
3 T Kamu sering berkomunikasi dengan
mahsiswa non muslim?
J @ iya a sering berkomunikasi dengan
mereké = J J Sering. berkomuqikasi dengan
mahasiswa non muslim
4 T : kamu nyaman kah tinggal dengan mahsiswa
non muslim? )
Nyaman dengan tingga dengan
J : Ahamdulillah nyaman, dengan teman-temen | teman-teman.
juga nyaman, tapi ada sh yang suka
ngambil barang gitu, ya sedikit waspada,
tapi tetep nyaman kok.




Hasil Verbatin

Wawancara Subjek di Kost X

| dentitas subjek :
Nama : EH
Umur : 22 tahun

Alamat asal  : Sukabumi

Kuliah

: UIN Sunan Kalijaga Fakultas Adab Jurusan Sastra Inggris

Wawncaratangga : Selasa, 13 Maret 2012

No

Wawancara

Koding

T : Tolong ceritakan sedikit tentang latar
bel akang keagamaan keluarga anda?

J: Orang tua Alhamdulillah Muslim,

Tetapi boleh dibilang kalau pengetahuan orang
tua tentang agama adalah kurang.

Karena memang papa saya seorang pembisnis
jadi karena itu papa terjerumus pada judi,
mabuk-mabukkan dan lain sebagainya. Jadi gini
deh anaknya jadi badung, biasa dibilang buah
jatuh ga jauh dari pohonnya. Kalau mama sih
lebih ke diamnya sih mbak. Bisa dibilang dulu
mama kurang perhatian sama anaknya, istilahnya
Cuma mencukupi kebutuhan gja tapi tidak ada
perhatian dengan hal ibadah dan lain sebagainya.

Pengetahuan agama orang tua kurang,
karena pekerjaan seorang pembisnis
jadi  perhatian terhadap anakpun
kurang, hanya sekdar mencupkupi

kebutuhan anaknya sgja.

T : Dari kapan tinggal dikost X?

J : sayatingga dikost ini sgjak pertama masuk
kuliah.

Sgjak tahun 2009, sudah hampir 3




tahun

T : ada berapa mahasiswayang tinggal dikost X?
apakah ada mahasiswa non-Muslim?

J : mahshiswa non muslim itu ada sekitar 15
orang, kalau semuanya yang kost disini sekitar
60 orang kayaknya.

Ada 15 mahasiswa non muslim dari
60 mahasiswa yang menempati kost
X.

T . Kamu sering berkomunikasi dengan
mahsiswa non muslim?

J : sering sih gak mbak, tapi dulu saya sering
berinteraks dengan mereka, dan sekarang masih
sapa menyapa dan ngobrol-ngobrol.

Sering berkomunikasi

mahasiswa non

dengan
muslim,  seperti
salaing menyapa dan ngobrol.

T : kamu nyaman kah tinggal dengan mahsiswa
non muslim?

J : nyaman-nyaman agja kok mbak, mereka gak
pernah menganggu saya, mereka orangnya justru
baik-baik sih mbak.

Nyaman, karena non-muslim

orangnya baik-baik




Hasil Verbatin

Wawancara Subjek di Kost X

| dentitas subjek :

Nama

:FN

Wawancaratanggal : Sabtu, 7 april 2012

No

Wawancara

Koding

1

T : tolong ceritakan sedikit tentang latar
bel akang keagamaan keluarga kamu?

J : orang tua saya Muslim, begitu pula
nenek moyang saya. Dari kecil saya tidak
pernah dipaksa untuk beribadah, tapi orang
tua lebih memberikan pemahaman kepada
saya, contohnya sga saya tidak pernah
digak kemegjid oleh orang tua, tapi karena
saya sering melihat mereka kemegjid jadi
punya pikiran kok orang tua saya prgi
kemesjid tidak panggil, akhirnya setelah
merasa kalau orang tua saya itu seperti
memberi contoh akhirnya saya jadi ikut-
ikut orang tua saya untuk pergi kemegjid.

Orang tua tidak pernah memaksa
anaknya untuk beribadah, tetapi
lebih  memberikan pamahaman

dan contoh pada anaknya.

T: kalau boleh tahu kamu anak keberapa
dari berapa bersaudara?

J: saya anak ke 3 dari 5 bersaudara, kakak
saya dua-duanya cewek, kalau adek saya
cowok terus cewek.

FN anak ke 3 dari 5 bersaudara




T : kalau sekarang setelah jauh dari orang
tua gak pernah dapat contoh dari orang tua
lagi tu untuk beribadah, suka diingetin atau
ditanyain sama orang tua gak tentang
ibadah kamu?

J : ya paling kadang-kadang kalau telfon

Setelah tinggal dikost tidak
pernah melihat contoh-contoh
yang diberikan orang tua, tetapi

itu tanya udah sholat apa belum. Kalau gak terkao_lang Ora”Q tua
kyadiingetin jagan lupaibadahnya. mengigatkan masalah ibadah.
T : Orang tua kamau tahu gak kalau kamu
tinggal dikost ini, yang ada mahasiswa _
Orang tua mengetahui FN

non muslim nya?

J : orang tua tahu mbak, tapi ya gak papa
sih, biasa-biasa gja.

tingga bersama non muslim
dalam satu kost.

T ; Pernah merasa tergangggu menjalankan
ritual ibadah dengan adanya non-muslim
dilingkugan kost kamu?

J: kalau aku sih tidak mereasa terganggu,
tapi aku juga pernah menegur kalau waktu
ada adzan jangan membunyikan tape
keras-keras. Tapi setelah itu dia faham dan
sekarang jika ada non  musliim
membunyikan tape wkt ada adzan justru
teman saya itu yang menegurnya. Dan
memberikan kesempatan untuk beribadah.

Tidak merasa terganggu,

Mahasiswa non muslim
memberikan kesempatan bagi
saya untuk menjalankan ibadah.

T : Ketika sudah berada disini waktu ada

adzan berkumandang apakah anda
langsung mengambil ar wudhu dan
sholat?

J : kalau tidak sedang kuliah atau
melakukan aktivitas saya usahakan untuk
sholat tepat waktu. Sebenarnaya ketika
kulaih saya juga ingin ijin mbak untuk

Tepat waktu jika tidak sedang
beraktivitas.




sholat, tetapi terkadang apa Yyang
disampaikan oleh dosen itu menarik sekali
sehingga sayaterlenadengan isi kuliah.

T : Apa yang anda rasakan ketika selesai
menjalankan sholat?

J . perasaannya lebih tenang sih mbak,
dulu saya pernah udah gak punya uang dan
kiriman juga telat pokoknya didompet itu
tinggal berapa ribu gitu, saya kan ngeluh
terus ya mbak, tapi seteah saya sholat
rasanya itu tenang dama langsung bisa
tersenyum, muka juga gak kusut lagi
mbak. Dan waktu sehabis sholat itu saya
langsung keingat orang-orang yang ada
dikolong jembatan orang yang minta-
minta, jadi saya itu langsung bersyukur
dengan apa yang saya punya sekarang.

Perasaan setelah sholat lebih
tenang dan bersyukur dengan

apayang dimiliki sekarang.

T ; Sehabis sholat biasanya apa yang anda
lakukan?

J : biasanya saya berdzikir dan berdoa.
Kaau magrib dan subuh biasanya habis
berzikir saya baca Al Quran. Kalau dzikir
memang sudah kebiasaan, dulu kalau
dirumah kan selalu ada amalan-amalan
dzikir bukan Cuma setelah sholat sgja tapi
setigp saat dan dimana ga, kecuali di
kamar mandi. Dan itu lambat laun jadi
kebiasaan, ya samapai sekarang juga.

Berdoa dan dzikir, dilakukan
tidak hanya ketika sehabis sholat
tetapi disetiap waktu.

Membaca Al Quran sehabis
sholat magrib dan subuh.

10

T : keyika anda berdzikir perasaan anda

seperti apa?




J . kalau perasaan saya merasakan ada
ketenagan mbak, jadi ketika menunggu
sesuatu saya melakukan dengan berdzikir
perasaan gelisah itu tidak ada mbak, dan
lebih sabar menunggu kalau sambil
berdzikir.

Ketika berdzikir perasaan lebih
tenang, rasa gelisah tidak ada

lagi dan lebih sabar ketika
menunggu  sesuatu  dengan
berdzikir.

11

T : bagamana perasaan anda sehabis
membaca Al Quran?

J . hati itu rasanya lebih damai mbak,
waktu mendengar ada orang ngaji gja jadi
tenang, ketika sedang buru-buru ga jadi
lebih tenang dan santai, apa lagi kalau
mengaji sendiri mbak, lebih dama dari

ketika mendengarkan.

Mengaji membuat perasaan lebih
damai, ketika mendengarkan
juga membuat perasaan menjadi

lebih tenang

12

T : Puasa apa sga yang biasa anda
kerjakan?

J: saya biasanya puasa senin kamis, itu sih
tidak setigp minggu saya puasa mbak, ya
Cuma kalau lagi mau ga saya puasa. Saya
masih belgjar mbak.

Puasa senin kamis

Tidak setiap minggu kalu sedang
mall.

13

T : sedangkan ketika menjalankan ibadah
puasa bagaimana perasaan anda?

J : kalau perasaan saya pasti senang ya
mbak karena saya bisa melaksanakan
perintah Allah meskipun tidak rutin. Dan
ketika berpduasa itu mau berbuat sesuatu

juga diingatkan oleh Allah saya sedang

Ketika menjalankan puasa lebih

terkontrol dalam berperilaku.




berpuasa jadi jangan seperti ini atau hati-
hati dalam berperilaku. Jadi kalau sedang
berpuasa saya itu merasa bahwa diri saya

jadi pendiam .

14

T : Pernah merasa terganggu karena
tingga dengan non muslim dalam
menjalankan ibadah sholat, dzikir, baca Al
Quran dan puasa?

J : merasa terganggu sih gak mbak. Kalau
sedang sholat mereka juga gak berani
mengaggu kok mbak, jadi misanya mau
minta tolong dan saya sedang sholat
mereka menunggu dulu sampai saya kelar
sholatnya, sama dzikirnya Dan mereka
bertamu waktu sayaa membaca Al Quran
mereka juga biasanya menunggu aku
selesal dulu dan mereka juga tahu kalau
saya sedang beribaadah tidak bisa
diganggu, karena menurut saya beribadah
itu sayainteraksi dengan Tuhan jadi ketika
berinteraks dengan Tuhan saya lebih
mendahulukan orang lain jadi sama ga
kaau aku itu orang yang sombong dengan
penciptanya.

Tidak terganggu,

Ketika sedang sholat, berdzikir
dan membaca Al Quran mereka
tidak menganggu, mereka selalu
menunggu samapai saya selesai
baru mereka  mengutarakan
maksud mereka menemui saya.

15

T : bagaimana dengan pusanya apakah
terganggu atau gak?

J : kalau puasa juga sama ga sih mbak,
mereka mau makan didepan aku juga gak
apa-apa, soanya biasanya saya juga gak
ngomong, masak puasa mau ngomong-
ngomong. Tapi kalau mereka tahu pasti
mereka berhenti makan. Dulu ga kan
pernah saya maen bereng sama mereka
Tanya apa ada yang sedang puasa saya

Mereka menghormati saya yang

sedang menjalankan  ibadah
puasa, dengan makan bersama
saya waktu buka puasa.




jawab ga saya, nah setelah itu mereka
tidak jadi makan, malahan mereka bilang
kita makan nanti kalau sudah buka sgja
biar bisa makan bareng.

16

T : ada perasaan gelisah ketika kamu tidak
melaksanakan sholat, puasa, ngaji atau
dzikir gak pada suatu hari?

J: ada sih mbak, perasaan seperti gak enak
gitu lah. Dan nanti juga kadanng-kadang
ada perasaan menyesal gitu. Jadi gak
nyaman sendiri hatinya

Merasa tidak nyaman ketika
tidak melaksanakan perintah dari

agamanya.




[denntitas Subjek:

Nama

- EH

Wawancaratanggal : Selasa, 17 April 2012

No

Wawancara

Koding

T : Tolong ceritakan sedikit tentang latar
belakang keagamaan keluarga anda?

J: Orang tua Alhamdulillah Muslim,
Tetapi boleh dibilang kalau pengetahuan
orang tua tentang agama adalah kurang.
Karena memang papa saya Seorang
pembisnis jadi karenaitu papa terjerumus
pada judi, mabuk-mabukkan dan lain
sebagainya. Jadi gini deh anaknya jadi
badung, biasa dibilang buah jatuh ga jauh
dari pohonnya. Kalau mama sih lebih ke
diamnya sih mbak. Bisa dibilang dulu
mama kurang perhatian sama anaknya,
istilahnya Cuma mencukupi kebutuhan gja
tapi tidak ada perhatian dengan hal ibadah
dan lain sebagainya.

Pengetahuan agama orang tua
kurang, karena pekerjaan seorang
pembisnis jadi perhatian terhadap
anakpun kurang, hanya sekdar
mencupkupi

sgja

kebutuhan anaknya

T : tapi untuk sekarang orang tua
perhatian kan?

J : kalau sekarang orang tua saya
perhatian banget mbak, apa lagi ibu saya
bisa sehari 3X telfon mbak, nanyain udah
sholat apa belum udah makan belum,
pokoknya ada agja yang yanag diperhatiin
samaibu.

Orang tua perhatian kepada EH
dengan menanyakan sholat dan

makan.

T : orang tua kamu tahu gak kalau kamu
tinggal satu kost dengan mahasiswa non




muslim?

J : orang tua tahu mbak tapi ya fine-fine
ga mbak, mereka tidak pernah
bermasalah, yang penting saya tetap
ibadah.

Orang tua EH tidak masalah untuk
eh dikost

mahasiswa non muslim

tingga dengan

T ; Pernah tergangggu menjalankan ritua
ibadah dengan adanya non-muslim
dilingkugan kost kamu?

J: kalau saya sih tidak merasa teraganggu
ya mbak, karena mungkin kamar saya
tidak berdekatan dengan mereka jadi ya

biasa-biasa gja

Tidak terganggu karena letak
kamar mareka tidak saling
berdekatan.

T : Ketika ada adzan berkumandang

apakah anda langsung mengambil air
wudhu dan sholat?
J : kalau lagi dikost saya biasanya

langsung ambil air wudhu dan sholat,
bukannya apa-apa ya mbak, saya itu kalau
masal ah sholat termotivasi oleh papa saya
yang sekarang itu sudah tobat dari judi,
mabuk-mabukan dan main perempuan.
Dulu memang saya akui papa saya itu gak
bener tapi sekarang setelah tobat papa
saya itu kalau denger suara adzan
langsung ngacir sholat mbak, jadi kalau
inget itu saya suka termotivasi sama papa.
Tapi kalau sedang diluar kost saya jarang
sholat tepat waktu, karena saya itu suka
ribet kalau mau sholat dimesjid atau
ditempat-tempat yang tidak biasa mbak,
kecuali kalau lagi dikost temen saya
enjoy-enjoy aa, pokoknya yang bikin

Langsung sholat ketika tidak ada
kegiatan, termotivasi oleh papa
yang sudah tobat dan sholat tepat
waktu.




ribet tu yang di tempat-tempat umum itu.

T : Apa yang anda rasakan setelah anda
mel aksanakan sholat dengan tepat waktu?
J : rasanya lebih nyaman mbak, ketika
lebih
maksimal gak kepikiran kalau saya belum
sholat, jadi seperti tidak ada beban lagi
lah.

mau melakukan sesuatu  itu

Ketika menjalankan sholat dengan
tepat waktu hati lebih
nyaman dan tidak ada beban lagi.

terasa

T : kalau misalnya anda melaksanakannya
tidak tepat waktu bagaimana yang anda
rasakan

J : sebenarnya perasaanya biasa sgja tapi
ada sedikit perasan tidak nyaman, ada
yang mbak,
bagamana sh kaau misanya ada

sesuatu mengganjal

kewagjiban tapi belum kita laksanakan,
pasti ada sesuatu yang kurang kan.

Ketika tidak menjalankan sholat
dengan tepat waktu mengalami
perasaan yang sedikit tidak

nyaman dalam hatinya.

T ; Sehabis sholat biasanya apa yang anda
lakukan?

J : bisanya saya dzikir dulu mbak, ya
meskipun gak lama-lama banget seperti
temen-temen yang lain, yang jelas saya
ada dzikir dan berdoa lah, seperti
kebanyakan orang habis sholat lah mbak.

Berdzikir, meskipun tidak lama

lama seperti orang lain.

T . bagamana perasaan anda sehabis
melakukan dzikir

J : sehabis dzikir kan saya berdoa tu
mbak, jadi perasaan saya berharap untuk

Ketika ada masdah Setelah

berdzikir ada perassan damai




10

doa saya dikabulkan. kecuali kalau sedang
ada masalah biasanya itu rasanya lebih
enak, lebih damai.

dalam hati an berharap agar doa
dikabulkan.

10

T : tapi kalau sedang tidak dalam masalah
apa yang anda rasakan ketika sehabis
berdzikir

J : saya anggap biasa-biasa gja mbak, tapi
ada perasaan lega lah mbak, mungkin
karena bisa melaksanakan perintah Allah.

Ketika sedang tidak ada masalah
setelah berdzikir perasaannya lega
dapat mel aksanakan
perintah Allah.

karena

11

T : kapan saa waktu-waktu anda

membaca Al-Quran?

J: Kaau aku biasanya habis tahgjud kalau
gak habis sholat Subuh, kalau habis
magrib jarang. Habis subuh sama tahajud
itu paling fresh keotak itu apalagi untuk
belgjar. Tapi kalau otak lagi fresh (tidak
ada masalah). Tapi yang paling sering itu
sehabis sholat subuh mbak. Kerena
kadang-kadang kalau udah niat mau shilat
tahgjud karena kecapeaan jadi gak jadi
tahajud karena gak bangun,

Sehabis sholat tahajud atau sholat

12

T : lalu bagaimana perasaan anda setelah
membaca Al Quran? Apa ada perasaan
seperti yang anda jelaskan seperti yang
diatas tadi?

J . kalau sehabis membaca a Quran itu
lebih
apalagi kalau lagi menggebu-gebu karena
ada masadlah saya itu terkadang bisa

dipikiran terasa tenang mbak,

subuh. Lebih sering di sholat
subuh.
Setedlah membaca Al Quran

dipikiran terasa lebih tenang dan
dapat berfikir realistis ketika ada
maslah dan juga dapat menjadikan
hati 1ebih tenang.




11

berfikir realistis mbak, gak lagi emosi saat
menghadapi masalah, dan tentunya kalau
pikiran saya tenang hati saya juga ikut

tenang.

13

T : Puasa apa sga yang biasa anda
kerjakan?

J: paling puasa senin kamis mbak, tapi itu
sih jarang sih mbak.

Kadang-kadang puasa senin kamis.

14

T : pengalaman apa yang anda rasakan
ketika anda menjalankan puasa? Seperti
perasaan lebih tenang atau perasaan apa
lah?

J : kalau puasa sih biasanya saya lebih
terkontrol mbak, kayak waktu puasa mau
marah-marah juga gak jadi mbak, karena
saya inget kalau saya lagi puasa. Kalau
saya seperti
mengigatkan kalau berbuat sesutau. Dan

puasa itu ada yang
kalau puasa itu kadang-kadang mikir jadi
kalau orang-orang miskin itu kalau lagi

kelaparan itu rasanya kayak gini.

Ketika menjalankan puasa perilaku
lebih terkontrol, seperti berperilaku
sabar. Dan bisa merasakan apa
yang dirasakan oleh fakir miskin.

15

T : Pernah merasa terganggu karena
tingga dengan non muslim daam
menjalankan ibadah sholat, dzikir, baca Al
Quran dan puasa?

J: gak terganggu sih mbak, karena mereka
juga jarang main kekamar ku pas jam-jam

saya lagi sholat atau baca a quran. Dan

Tidak merasa terganggu oleh non

muslim, karena mereka

menghormati saya yang sedang
beribadah kadang

dan juga




12

saya juga jarang main kekamar mereka
pas jam-jam ibadah, tapi kadang kalau aku
lagi main kekamar mereka, biasanya
mereka mengigatkan sudah sembahyang
kak? Kalau mereka tahu aku lagi puasa
mereka juga tidak menewarkan makanan
sama aku dan juga tidak makan didepan
aku, jadi enak-enak gjalah mbak.

mengigatkan.

10

T : ada perasaan gelisah ketika kamu tidak
melaksanakan sholat, puasa, ngaji atau
dzikir gak pada suatu hari?

J : yang jelas itu saya nyesel gitu mbak.
Nyesal sama diri sendiri, benci gitu sama
diri sendiri. tapi saya mikirnya kalau saya
benci sama diri saya sendiri berarti saya
juga benci sama Allah kan Allah yang
menciptakan saya, jadi kalau mukirnya
udah gitu saya berhenti bencinyaterus gak
akan mengulangi yang kayak kemarin
lagi. Y ameskipun entar sayakhilaf lagi.

Menyesal dan benci pada diri
sendiri  apabila tidak  dapat
menjalankan perintah Allah dan
berfikir untuk tidak mengulanginya

lagi.




Hasil Verbatin

Wawancara Subjek di Kost X

| dentitas subjek :

Nama

:FN

Wawancaratanggal : Sabtu, tanggal 7 Mei 2012

No

Wawancara

Koding

1

T : Bagaimana sikap kamu apabila bertemu
atau berpapasan dengan teman non
muslim?

J : kalau berpapasan dijaan saya pasti
menegur mereka, mereka teman saya jika
tidak menegur nanti disangka sombong.
Mereka juga begitu jika bertemu dijalan
atau papasan dikost sga pasti langsung
menegur kok.

Menyapa atau menegur mereka

T : Bagaimana sikap kamu bila ada teman
non-muslim kamu ingin main kekamar
kamu?

J : saya persilahkan sgja mbak, kamar saya
terbuka untk siapa sgja. Tapi yaitu mereka
tahu kalau saya sedang beribadah saya
tidak bisa diganggu, jadi mereka juga
langsung masuk kamar dan tidak
menganggu saya. Kalo mereka lagi main
pas wkt beribadah tapi mereka gak
beribadah ya saya ingatkan buat jangan
lupaibadah.

Kamar saya terbuka untuk siapa
sga. Tapi mereka menghormati
saya yang sedang beribadah.

Pernah mengigatkan mahasiswa
non muslim untuk beribadah.

T : merekatidak pernah menganggu ibadah
kamu?

J : mereka tidak pernah menganggu ibdah
saya kok mbak, justru merekaitu sadar jika
ada adzan berkumandang yang tadi
menghidupkan tape keras-keras pasti akan
dikecilkan volumnya, dan jika ada teman
dan jika ada teman-teman non muslim

Non muslim  menghormati
mahasisaswva muslim  dengan
tidak mengecilkan volume tape
ketika sedang ada adzan
bebrkumandang




mereka yang membunyikan tape keras-
keras pasti teman saya yang itu selalu
mengigatkan untuk mengecilkan volumnya
mbak. Mereka itu sudah paham mbak.

T :Pernahkah mereka meminta pertolongan
dengan kamu?

J . pernah mbak, namanya juga teman.
Paling minta tolong pinjam sapu atau
apalah, atau minta masakan saya, atau
kadang-kadang juga minta pinjem uang. .
Itu sudah bisa mbak namanya juga anak
kost yang jauh dari orang tua saling
membentu. Tapi kalau mereka minta
masakan saya kaih mbak Cuma kalau
mereka memberi masakan saya kadang-
kadang tidak terima mbak takutnya ada
unsur-unsur babi mbak, tapi seandainya
terpaksa saya menerima pasti nanytinya
saya berikan sama teman saya non muslim
yang lain

Non-muslim pernah meminta
tolong untuk meminjam sesuatu
seperti pinjam sapu, uang dan
kadang-kadang juga meminta
makanan.

FN tidak menerima penberian
masakan dari non muslim karena
takur ada unnsur babi dalam
masakan tersebut.

T : Pernahkah anda meminta pertolongan
mereka?

J . pernah mbak, palaing ya saya minta
tolong buat pinjem uang kalau misalnya
kiriman dari mama telat dan pasti mereka
minjemin kok. Saling membantulah mbak.
Dan kalau misalnya mereka pinjem saya
juga minjemin kok. Tapi kan kadang-
kadang ada juga yang gak dibalik-balikin
kalau udah gitu besok-besok mau pinjem
lagi saya gak kasih mbak.

Pernah  meminta pertolongan
kepada non muslim seperti minta
tolong untuk pinjem uang.

T : dikost ini pernah ada acara yang
melibatkan antara mahasiswa muslim dan
non musim tanpa membeda-bedakan
anatara satu dengan yang lain?

J : acara gotong royong bersih-bersih
rumah kost, dan juga acara rapat
membahas bagaimana baik nya tentang
kost ini mbak. Semua hadir dan semua
juga memberikan pendapat tanpa adanya

Acara yang melibatkan semua
anggota kost baik muslim atau
non muslim seperti acara gotong
royong dan acara rapat.




perbedaan diantara kita. Yang punya
pendapat ya diutarakan dan pasti diterima
kok pendapatnya.




| denntitas Subjek:

Nama

:EH

Wawancaratanggal : Sabtu, 7 Mei 2012

No

Wawancara

Koding

T : Bagaimana sikap kamu apabila bertemu
atau berpapasan dengan teman non
muslim?

J : ya paling say hello mbak dan sedikit
menanyakan kabar atau apa lah nama nya
juga sama temen. Kalau gak ya malah

mereka duluan mbak yang menyapa aku.

Menyapa dan menanyakan kabar.

T : Bagaimana sikap kamu bila ada teman
non-muslim kamu ingin main kekamar
kamu?

J : kalau saya sih sok atuh, silahkan sgja.
Asakan tidak berniat jelek pasti saya
terima dengan senang hati. Kalau ada
makanan ya saya suguhkan mbak, tapi
kalau saya main kekamar mereka saya
disuguhkan makanan saya biasanya saya
gak makan mbak, saya waspadalah
takutnya ada unsure babinya mbak,
waspada aja lah mabak kalau soal makanan
sama non muslim. Dulu pernah sh
ditawarin makanan sama mereka tapi ya
saya bilang ga kalau saya udah kenyang,
yakarenatakut itu tadi mbak.

Dipersilahkan untuk main asalkan
tidak berniat jelek sama saya. Dan

disambut dengan baik

T :Pernahkah mereka meminta pertolongan
dengan kamu?

J : pernah sih mbak, paling ya Cuma

pinjem sesuatu atau minta filem lah. Ya

Pernah, pinjem sesuatu atau minta

film.




sekedar itu gjalah mbak.

T : Pernahkah kamu meminta pertolongan
sama mereka?

J : ini sekarang saya sedang minta tolong
sama temen saya non muslim mbak, minta
digari voceb gitu mbak, buat nunjang
kuliah aku, kalau saya sih diambil ilmunya
g ambak.

Minta tolong untuk digjari vocab
untuk menunjang kuliah.

T : pernahkah terjadi konflik antara
mahasisva muslim denagn mahasiswa

nonmuslim yang tinggal dikost X ini?

J : konflik Alhamdulillah tidak pernah
mbak, semua tenang-tenang saja kok,
semua disini debahas dengan musyawarah
jadi belum ada konflik.

Belum pernah terjadi konflik
antara mahasiswa muslim dengan
non muslim yang tinggal dikost

Xria




Hasil Verbatin Informan

Identitas lanforman :

Nama

informan

: MA

: dari EH (teman kost dari EH)

wawancaratangga : Kamis, 15 Maret 2012

No

Wawancara

Koding

1

T : Sudah lama kenal dengan subjek?

J : sudah lumayan lama mbak, semenjak
dijogja, ya sekitar 2 tahun. Dia itu orangnya
ceplos-ceplos makanya dia itu mudah dikenal
sama orang. Apa lagi dia itu gak pilih-pilih
kalau berteman sama orang, dimintain tolong
sama temen juga ya ayo saya tolongin kalau
saya bisa nolongin. Jadi kalau temenan sama
diaitu enak mbak.

2 tahun kenal dengan EH

EH adalah teman yang tidak
pilih-pilih teman dan mudah
memberikan pertolongan.

T : Tahukah anda kalau subjek itu tinggal satu
kost dengan mahsiswa non muslim?

J: tahu lah mbak, orang saya satu kost dengan
EH.

Tahu, karena saya satu kost
dengan EH

T : Bagamana interaks subjek dengan
mahasiswa non muslim

J: lumayan sering sih mbak, mungkin karena
dia kan punya temen kost yang sering banget
interaksi dengan mahasiswa non muslim jadi
dia juga mau gak mau jadi ikut-ikutan sering
bergaul dengan mereka. lagi pula tipe-tipenya
s EH kan kalau berteman kan gak membeda-
bedakan jadi ya bisa gitu bergaul dengan

Sering berinteraksi  dengan
non muslim, karena EH
memiliki teman dekat yang
berinteraks  dengan  non
muslim.




Siapasga.

T : Apakah subjek sholat 5 waktunya tepat
waktu?

J: :iyatu mbak, EH itu orangnya rgjin Iho
mbak denger adzan langsung ambil air
wudhu, dan ku bilang dia unik lah mbak
orangnya. Kalau dilihat dari segi fisikli diaitu
kelihatan biasa bangetlah mbak, tapi kalau dia
itu denger suara adzan diaitu langsung wudhu
lho mbak langsung sholat. Tapi bukan Cuma
itu ga mbak diaitu rajin ITho mbak puasanya,
kayak puasa senin kamis. Ya meskipun gak
tiap minggu pasti puasa sh mbak, tapi aku
sering tau lah kalu diaiitu lagi puasa.

Sholat tepat waktu,

EH juga rgin puasa senin
kamis.

T : Biasanya apa yang dilakukan subjek
setelah sholat?

J : dia biasanya dzikir sebentar mbak habiis
itu melanjutkan aktivitasnyayang tadi.

Berzikir sebentar

T : Kapan sgja subjek biasanya membaca Al
Quran?

J: gak pasti sih dia mbak, tapi kalau kadang
habis sholat dia baca Al-Quran. Selain itu sih
mbak dia itu sholat Dhuha Iho mbak. Tapi ya
kalau aku liat orang-orang pesantren kalau
sholat dhuha itu yang bener-bener lama
dzikirnya, ya kalau EH kan udah desai sholat
yaudah selesai trus nonton tivi atau apalah.

Tidak pasti, kadang habis
sholat diabaca Al Quran,

EH  menjdankan  sholat
Dhuha.




Hasil Verbatin Informan

Identitas lanforman :

Nama : MN

informan : dari FN (teman kost dari FN)

wawancaratangga : Jumat, 16 Maret 2012

No

Wawancara

Koding

1

T : Sudah lama kenal dengan FN?
J: sudah hampir 2 tahun mbak.

2 tahun kenal dengan FN

T ; tahu gak kalau FN itu sering interaksi
dan komunikasi denan non muslim?

J : iya mbak tahu, FN itu memang deket
banget sama beberapa orang non muslim
yang tinggal dikost ini.

FN dekat dengan beberapa non
muslim dikost.

T : Sering gak komunikasi dan interaksinya?

J : sering banget lah mbak, mereka kan
kamarnya berdekatan, sering pada main
kekamarnya FN, dan dulu aja yang membuat
FN pindah kamar kekamar bawah juga
mereka kok. Ya FN dibujuk-bujuk sama
mereka dan akhirnya FN mau she tu pindah
kamar.

Sering  berinteraks, karena
kamar mereka berdekatan dan
sering main kekamar FN.

T : kamu sering main sama FN?

J: lumayan sih mbak, kadang-kadang keluar
bareng, kalau gak ya diayang main kekamar
ku atau sebaliknya.

Sering main dengan FN.

T : Ketika main bareng tu, denger suara




adzan siagpa yang biasanya mengigatkan
dulu untuk sholat?

J : biasanya FN dulu yg ingetin, dia
lumanyan rgin kok mabak sholatnya,
apalagi kalau kemegjid dia itu salah satu
yang rgin untuk pergi kemasjid. Apalagi
kalau dimasjid itu ada acara penggjian atau
nggji atau apalah diaitu juga kadang-kadang
juga ikut, bisa dibilang lebih rajiin lah dari
anak-anak kost lainnya.

Sholatnya tepat waktu dan
kadang sholat dimagjid. Rgjjin
untuk pergi kepenggjian atau
acara keagamaan yang ada
dimagjid.

T . ketika sehabis sholat apa yang biasa
dilakukan FN?

J: dzikir mbak, dia kalau habis sholat pasti
dzikir dan boleh dikatakan lumayan lama.
Entar kalau habis itu dia nggji mbak jadi
tambah lamalagi.

Sehabis
mengaji.

sholat dzikir san

T : apasetiap selesai sholat FN selalu nggji?

J : gak juga sih mbak, paling habis magrib
dan kadang juga maem-malem gitu,
waktunya tidur buat yang lain dia nggji
mbak, dan sering juga habis subuh mbak,
diaitu kalau ngaji lumayan keras jadi kalau
dianggji semua anak kost bisa denger mbak.

Mengaji sehabis sholat magrib,
subuh dan terkadang malam hari.

T : Kalau dia mengaji keras gitu gak pernah
ditegur sama temen-temen yang lain
terutama non muslim?

J: belum pernah mbak, kalau kita sih enak-
enak gja dengerin orang ngaji kan kita dapat
pahala juga kalau dengerin, dan kalau non
muslim mereka tidak pernah menegur,
sepertinya mereka enjoy aja kok mbak,

Mengaji keras-keras tidak penah
ditegur oleh non muslim.




T : Ketika kalaian sedang main bareng nih,
pernahkah waktu kamu ngajak makan dia
menolak karenalagi puasa?

J: pernah mbak, sepertinya waktu dia puasa
senin kamis deh, FN memang rgin juga
puasa senin kamisnya mbak, sering liat aku
mbak.

FN sering puasa Senin Kamis.

10

T : FN kalau sama non muslim bagaimana
sih sikapnya?

J: gimana ya mbak, mereka itu deket banget
sih mbak, boleh dibilang gak ada jaraklah
mbak. Akrab lah samasama sdling
menghormati dan menyayangilah mbak.
Y ang satu baik entar ikut baik juga.

FN dengan non musim dekat,
saling menghormati dan saling
menyayangi.

11

T : Sedekat apa sih FN dengan non muslim?

J: dekat lah mbak, sering main bareng,
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